
 

 Populis: Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
P-ISSN: 1907-9893 | E-ISSN: 3090-7047 

Volume 18 No. 2 | Mei 2024 
https://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/populis/index  

 

 

164 
 

Transformasi Pariwisata Berbasis Ekosistem Lintas Sektor: Model 
Pengembangan dan Penilaian Daya Tarik Ekosistem Pariwisata di Pantai 
Kairatu, Maluku 
Cross-Sectoral Ecosystem-Based Tourism Transformation: A Development Model and 
Attraction Assessment of the Tourism Ecosystem at Kairatu Beach, Maluku 

https://doi.org/10.30598/populis.18.2.164-184  
 
Berlin Wali1*, Afdhal2 

1Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Pattimura, Ambon 97233, Indonesia 
2Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Pattimura, Ambon 97233, Indonesia 

*berlinwaliy@gmail.com 

 

Abstract  

This study aims to develop strategic guidelines to enhance the efficiency of tourism potential utilization in the 
formation of a tourism ecosystem at Kairatu Beach, West Seram Regency, Maluku Province. The concept of a 
regional tourism ecosystem is examined by emphasizing the involvement of various actors, including 
government authorities and the business sector, in the management and development of tourist destinations. 
This research employs an ecosystem-based tourism attractiveness assessment approach, integrating key 
performance indicator evaluations to assess a region's tourism potential. The algorithm developed in this study 
enables data-driven assessment to understand the competitiveness and sustainability of the tourism 
ecosystem. The analysis results indicate that the regional tourism industry and its value chain can be 
interpreted as an ecosystem consisting of interrelated elements. Several development strategies are identified, 
including institutional strategies, business image, cultural and educational initiatives, as well as innovation 
and technology, all of which play a role in directing the development of Kairatu Beach’s tourism potential. 
These findings offer a novel perspective on understanding cross-sectoral tourism ecosystems at the regional 
level and provide recommendations for the development of social and political sciences, particularly in 
formulating ecosystem-based tourism policies. The practical implications of this study serve as a foundation 
for stakeholders in designing more effective, sustainable, and cross-sectorally synergized tourism 
management and development strategies. 

Keywords: Tourism Ecosystem, Cross-Sectoral Collaboration, Regional Tourism Development, Tourism 
Potential Assessment, Sustainable Tourism 
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PENDAHULUAN 
Pariwisata telah menjadi salah satu sektor unggulan dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi regional, terutama di wilayah dengan keunggulan alam dan budaya seperti Maluku. 

Namun, meskipun memiliki potensi besar, pengelolaan pariwisata di banyak daerah masih 

menghadapi tantangan yang kompleks. Salah satu permasalahan utama adalah fragmentasi 

dalam pengelolaan destinasi, di mana sektor-sektor yang terlibat sering kali bekerja secara 

terpisah tanpa adanya koordinasi yang efektif (Coban & Yildiz, 2019; Wolbers et al., 2018). 

Hal ini menyebabkan kurangnya sinergi antara pemerintah daerah, pelaku bisnis, komunitas 

lokal, dan pihak terkait lainnya, yang pada akhirnya menghambat optimalisasi potensi wisata 
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(Maulana et al., 2022; Ridwansyah et al., 2021). 

Pantai Kairatu di Kabupaten Seram Bagian Barat merupakan salah satu contoh 

destinasi dengan kekayaan alam yang luar biasa, namun pengelolaannya masih menghadapi 

berbagai kendala. Minimnya koordinasi lintas sektor menyebabkan infrastruktur pendukung 

wisata belum berkembang secara optimal, sementara strategi pemasaran yang kurang 

terintegrasi membuat daya tarik wisatawan masih terbatas (Hartanto et al., 2022). Studi oleh 

Mandić & Garbin Praničević (2019) menunjukkan bahwa tanpa adanya kebijakan yang adaptif 

dan berbasis bukti dalam mengelola ekosistem pariwisata, suatu destinasi cenderung 

mengalami stagnasi dalam daya saingnya. Selain itu, Porcu et al. (2019) menegaskan bahwa 

daya tarik wisata suatu wilayah harus didukung oleh strategi pengelolaan yang 

mempertimbangkan faktor kelembagaan, lingkungan, serta dinamika pasar yang terus 

berkembang. 

Selain aspek koordinasi, kurangnya mekanisme yang sistematis dalam menilai potensi 

wisata berbasis data juga menjadi hambatan dalam perencanaan dan pengembangan 

destinasi secara berkelanjutan. Roy et al. (2018) mengembangkan model evaluasi daya tarik 

pariwisata berbasis Key Performance Indicators (KPIs) yang menunjukkan bahwa pendekatan 

berbasis data dapat membantu dalam mengukur dan mengelola potensi suatu destinasi 

dengan lebih akurat. Namun, hingga saat ini, penelitian terkait penerapan metode serupa di 

destinasi wisata seperti Pantai Kairatu masih terbatas. Akibatnya, pengelolaan wisata 

cenderung bersifat subjektif dan tidak berbasis analisis menyeluruh terhadap daya tarik dan 

daya saing destinasi. 

Lebih lanjut, globalisasi dan perubahan tren wisata mengharuskan destinasi 

beradaptasi dengan cepat terhadap permintaan pasar yang dinamis. Rudwiarti et al. (2021) 

memperkenalkan konsep smart tourism, yang menekankan peran teknologi dalam 

meningkatkan daya tarik wisata melalui pendekatan yang berbasis ekosistem digital dan 

integrasi lintas sektor. Namun, di banyak daerah, khususnya di Indonesia, implementasi 

konsep ini masih terkendala oleh keterbatasan infrastruktur digital dan rendahnya 

keterlibatan pemangku kepentingan dalam pengelolaan data wisata (Doborjeh et al., 2022; 

Valeri & Baggio, 2021). Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk menjawab 

kebutuhan akan model pengembangan pariwisata yang lebih efektif dengan 

mempertimbangkan keterlibatan multipihak serta indikator berbasis data dalam menilai daya 

tarik wisata suatu wilayah. 

Sejumlah penelitian telah mengkaji berbagai aspek ekosistem pariwisata dan 

relevansinya dalam pengelolaan destinasi wisata. Hamid et al. (2021) menyoroti konsep 

ekosistem pariwisata digital, yang menekankan peran teknologi dalam membangun destinasi 

yang lebih terhubung dan responsif terhadap kebutuhan wisatawan. Sementara itu, Wang et 

al. (2020) menguraikan bagaimana keterlibatan pemangku kepentingan menjadi faktor kunci 

dalam menciptakan ekosistem pariwisata yang berkelanjutan. Mereka menegaskan bahwa 

tanpa koordinasi lintas sektor, pengelolaan destinasi wisata cenderung bersifat parsial dan 

kurang efektif dalam meningkatkan daya saing suatu wilayah. 
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Di sisi lain, beberapa penelitian menekankan perlunya strategi diversifikasi dalam 

sektor pariwisata guna meningkatkan ketahanan ekonomi regional. Ruan et al. (2019) 

menunjukkan bahwa pendekatan ekosistem memungkinkan pengembangan pariwisata 

berbasis komunitas yang lebih inklusif, di mana masyarakat lokal tidak hanya menjadi 

penerima manfaat tetapi juga terlibat aktif dalam pengelolaan destinasi. Rahman & Baddam 

(2021) dan Soedarwo et al. (2022) mendukung gagasan ini dengan menekankan bahwa 

integrasi antara komunitas lokal dan pelaku bisnis dapat menciptakan ekosistem pariwisata 

yang lebih berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan pasar. 

Dari perspektif metodologis, Roy et al. (2018) mengembangkan model penilaian daya 

tarik wisata berbasis indikator kinerja utama (Key Performance Indicators/KPIs) yang 

memberikan pendekatan kuantitatif dalam mengukur potensi suatu destinasi. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Loehr et al. (2022), yang menjelaskan bagaimana pendekatan berbasis 

ekosistem dapat membantu destinasi wisata beradaptasi dengan tantangan global, termasuk 

perubahan preferensi wisatawan dan tantangan lingkungan. Dalam konteks yang lebih luas, 

Jones et al. (2020) membahas bagaimana pendekatan lintas sektor dalam ekosistem 

pariwisata dapat meningkatkan daya saing destinasi melalui strategi kelembagaan, inovasi, 

serta integrasi kebijakan berbasis bukti. 

Selain itu, literatur lainnya menyoroti aspek kebijakan dan teknologi dalam 

pengembangan ekosistem pariwisata. Klein et al. (2019) menegaskan bahwa kebijakan 

adaptif sangat diperlukan untuk mendukung keberlanjutan ekosistem pariwisata, terutama 

dalam menghadapi dinamika sosial dan lingkungan yang terus berubah. Pedersen Zari et al. 

(2020) menekankan pentingnya smart tourism, yang mengintegrasikan data, teknologi, dan 

interaksi sosial dalam menciptakan destinasi wisata yang lebih efisien dan menarik. Studi oleh 

Barkdull & Harris (2019) dan McVittie et al. (2018) juga menunjukkan bahwa keberlanjutan 

ekosistem pariwisata bergantung pada keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan, yang menuntut koordinasi yang erat antara berbagai aktor dalam sistem 

pariwisata. 

Sebagai tambahan, penelitian Nalau et al. (2018) membahas faktor daya saing 

destinasi, yang mencakup kebijakan tata kelola, daya tarik budaya, dan infrastruktur sebagai 

elemen utama dalam membangun ekosistem pariwisata yang sukses. Reid et al. (2018) 

menyoroti bagaimana model pariwisata berkelanjutan harus mengakomodasi faktor 

lingkungan dalam perencanaan destinasi jangka panjang. Sementara itu, penelitian terbaru 

dari Nalau & Becken (2018) serta Gamidullaeva et al. (2022) mengkaji bagaimana diversifikasi 

produk wisata dan pemasaran berbasis ekosistem dapat meningkatkan daya tarik destinasi 

bagi wisatawan domestik maupun internasional. 

Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan, tampak bahwa pendekatan berbasis 

ekosistem dalam pariwisata telah banyak dikaji dari perspektif teknologi, kebijakan, dan 

keberlanjutan. Namun, masih terbuka ruang eksplorasi mengenai bagaimana ekosistem 

pariwisata dapat dikembangkan melalui mekanisme penilaian daya tarik wisata yang lebih 
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komprehensif dan berbasis data. Khususnya di Maluku, kajian yang menghubungkan strategi 

kelembagaan, citra bisnis, budaya dan pendidikan, serta inovasi teknologi dalam satu 

kerangka ekosistem lintas sektor masih sangat terbatas. 

Dengan mempertimbangkan konteks tersebut, penelitian ini hadir untuk menyajikan 

pendekatan baru dalam mengembangkan ekosistem pariwisata di tingkat regional, dengan 

fokus pada Pantai Kairatu. Kajian ini tidak hanya mengidentifikasi elemen-elemen utama 

dalam pembentukan ekosistem pariwisata, tetapi juga menawarkan model penilaian daya 

tarik wisata yang dapat digunakan sebagai alat perencanaan strategis bagi para pemangku 

kepentingan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu sosial dan humaniora, sekaligus menjadi referensi bagi kebijakan 

pengelolaan pariwisata yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami secara mendalam 

bagaimana ekosistem pariwisata lintas sektor terbentuk dan berkembang di Pantai Kairatu, 

Maluku. Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini tidak hanya berfokus pada angka atau 

statistik, tetapi juga pada dinamika sosial, kebijakan, serta interaksi antaraktor yang terlibat 

dalam pengelolaan destinasi wisata. Seperti yang dikemukakan oleh Creswell & Poth (2016), 

pendekatan kualitatif sangat sesuai untuk mengeksplorasi fenomena yang kompleks, 

terutama yang berkaitan dengan pengalaman, persepsi, dan strategi pembangunan yang 

melibatkan berbagai pemangku kepentingan. 

Pemilihan Pantai Kairatu sebagai lokasi penelitian didasarkan pada beberapa 

pertimbangan. Pertama, pantai ini memiliki potensi wisata yang besar, baik dari segi 

keindahan alam maupun nilai budaya yang melekat pada masyarakat setempat. Namun, 

pengelolaan destinasi ini masih menghadapi berbagai tantangan, termasuk kurangnya 

integrasi antara sektor-sektor yang terlibat dalam industri pariwisata. Kedua, Pantai Kairatu 

berada dalam wilayah yang menjadi fokus pengembangan pariwisata berkelanjutan di 

Maluku, sehingga kajian ini dapat memberikan kontribusi praktis bagi pemerintah daerah dan 

pelaku industri wisata. Ketiga, keberagaman aktor yang terlibat di wilayah ini, mulai dari 

masyarakat lokal, pemerintah, hingga sektor swasta, memberikan peluang bagi analisis 

ekosistem pariwisata lintas sektor yang lebih komprehensif. 

Pemilihan informan dalam penelitian ini dilakukan secara purposive, dengan 

mempertimbangkan relevansi serta keterlibatan mereka dalam ekosistem pariwisata di 

Pantai Kairatu. Sebanyak 12 informan utama dipilih dari berbagai kelompok pemangku 

kepentingan untuk memperoleh perspektif yang beragam. Pemerintah daerah diwakili oleh 

kepala dinas pariwisata dan perwakilan dari badan perencanaan daerah, yang memberikan 

wawasan mengenai kebijakan serta strategi pengembangan pariwisata. Sementara itu, tiga 

pelaku usaha wisata—terdiri dari pemilik penginapan, operator tur, dan pengelola restoran—

menyumbangkan pandangan dari aspek bisnis, termasuk peluang dan tantangan dalam 

pengelolaan destinasi wisata. 
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Dari komunitas lokal, tiga informan yang terdiri dari tokoh adat, ketua kelompok sadar 

wisata (Pokdarwis), dan seorang nelayan memberikan gambaran tentang keterlibatan 

masyarakat dalam pariwisata serta dampaknya terhadap kehidupan sosial dan ekonomi 

mereka. Di sisi akademik, dua dosen atau peneliti di bidang pariwisata dan ekonomi lokal 

turut berkontribusi dalam menganalisis pengelolaan ekosistem wisata secara lintas sektor. 

Sementara itu, perspektif wisatawan, baik domestik maupun mancanegara, turut 

diperhitungkan untuk memahami daya tarik Pantai Kairatu dari sudut pandang pengunjung. 

Dengan pendekatan ini, penelitian mengacu pada prinsip heterogenitas data sebagaimana 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1994), yang memungkinkan pemahaman yang lebih 

luas dan mendalam mengenai bagaimana berbagai aktor berperan dalam membentuk 

ekosistem pariwisata. 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui tiga metode utama: wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan secara semi-

struktur untuk memberikan fleksibilitas kepada informan dalam menyampaikan pengalaman 

dan pandangannya, sementara peneliti tetap dapat mengarahkan pembahasan pada topik 

utama penelitian (Ahmed, 2024; Vindrola-Padros & Johnson, 2020). Setiap wawancara 

berlangsung selama 30–90 menit, direkam dengan izin informan, dan kemudian ditranskripsi 

untuk memastikan akurasi data. 

Observasi partisipatif juga diterapkan dengan menghadiri berbagai aktivitas wisata 

serta mengamati interaksi antara pelaku usaha, wisatawan, dan pemangku kepentingan 

lainnya. Teknik ini memungkinkan peneliti menangkap dinamika sosial yang mungkin tidak 

terungkap dalam wawancara (Levitt et al., 2021). Observasi mencakup aspek fasilitas wisata, 

kondisi infrastruktur, serta interaksi antaraktor dalam pengelolaan destinasi. Untuk 

melengkapi hasil wawancara dan observasi, dilakukan studi dokumentasi yang meliputi 

analisis dokumen resmi, laporan kebijakan, serta data dari dinas pariwisata. Selain itu, kajian 

literatur dari jurnal dan penelitian terdahulu digunakan untuk membandingkan temuan 

penelitian ini dengan studi sebelumnya. 

Analisis data dalam penelitian ini mengikuti pendekatan analisis tematik sebagaimana 

dikemukakan oleh Vaismoradi et al. (2018). Proses analisis diawali dengan transkripsi dan 

familiarisasi data, di mana seluruh rekaman wawancara ditranskripsi serta dibaca ulang untuk 

mengenali pola temuan awal. Selanjutnya, data dikodekan berdasarkan tema utama, seperti 

peran aktor, tantangan pengelolaan, serta strategi pengembangan ekosistem wisata. Setelah 

tahap pengodean, tema-tema dominan diidentifikasi dan diklasifikasikan sebelum akhirnya 

dianalisis dalam konteks sosial serta kebijakan yang berlaku di Maluku. 

Untuk memastikan validitas temuan, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi 

dengan mengombinasikan berbagai sumber data, yaitu wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Selain itu, perspektif dari kelompok informan yang berbeda dibandingkan guna 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. Proses member checking juga 

diterapkan, di mana hasil wawancara dikonfirmasi kembali kepada informan agar interpretasi 

https://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/populis/index


 

Populis: Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik 
P-ISSN: 1907-9893 | E-ISSN: 3090-7047 

Volume 18 No. 2 | Mei 2024 
https://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/populis/index 

 

169 
 

data tetap sesuai dengan pengalaman mereka (Moon, 2019; Santos et al., 2020). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekosistem Pariwisata di Pantai Kairatu: Sebuah Pendekatan Lintas Sektor 

Pariwisata tidak lagi dapat dipandang sebagai sekadar industri berbasis layanan, tetapi 

telah berkembang menjadi sebuah ekosistem yang melibatkan berbagai aktor dan sektor. 

Morant-Martínez et al. (2019) menyatakan bahwa ekosistem pariwisata adalah sebuah sistem 

yang dinamis, di mana para pelaku industri, pemerintah, komunitas lokal, dan wisatawan 

berinteraksi secara kompleks dalam menciptakan nilai dan keberlanjutan destinasi wisata. Di 

Pantai Kairatu, konsep ekosistem ini tampak dalam berbagai bentuk interaksi antara 

pemerintah daerah, pelaku usaha, masyarakat setempat, dan wisatawan, meskipun belum 

terjalin secara optimal dalam sebuah sistem yang kohesif. 

Pantai Kairatu di Kabupaten Seram Bagian Barat, Maluku, memiliki potensi wisata 

yang besar dengan keindahan pantainya yang masih alami serta keanekaragaman hayati yang 

mendukung pengembangan ekowisata. Namun, sejauh ini, pengelolaan Pantai Kairatu belum 

mencerminkan sebuah ekosistem yang terintegrasi secara lintas sektor. Hasil observasi 

lapangan menunjukkan bahwa meskipun terdapat beberapa inisiatif dari pemerintah daerah 

untuk meningkatkan daya tarik Pantai Kairatu, keterlibatan sektor bisnis masih terbatas dan 

pengelolaan sumber daya wisata belum terkoordinasi dengan baik. Misalnya, infrastruktur 

dasar seperti akses jalan menuju pantai masih dalam kondisi kurang memadai, dan promosi 

wisata yang dilakukan belum efektif menjangkau wisatawan luar daerah. Seorang pengelola 

usaha wisata di Pantai Kairatu menyampaikan bahwa banyak wisatawan tertarik mengunjungi 

destinasi tersebut. Namun, akses jalan yang kurang memadai serta minimnya fasilitas sering 

kali menjadi pertimbangan bagi wisatawan sebelum memutuskan untuk kembali. Ia juga 

menekankan bahwa keterlibatan sektor bisnis yang lebih aktif dapat mendorong peningkatan 

investasi dalam pengembangan fasilitas wisata. 

Model keterlibatan aktor dalam pengembangan destinasi wisata yang dikembangkan 

oleh Angula et al. (2021) menekankan bahwa keberhasilan suatu destinasi sangat bergantung 

pada koordinasi yang baik antara pemerintah, pelaku usaha, dan komunitas lokal. Dalam 

konteks Pantai Kairatu, komunitas lokal memiliki peran penting dalam menjaga kelestarian 

lingkungan dan mengembangkan atraksi berbasis budaya. Namun, hasil wawancara dengan 

salah satu tokoh masyarakat menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat dalam 

pengelolaan wisata masih terbatas. Ia mengungkapkan bahwa masyarakat setempat memiliki 

keinginan untuk berkontribusi dalam pengembangan pariwisata di Pantai Kairatu, tetapi 

belum tersedia wadah yang jelas untuk menyalurkan partisipasi mereka. Menurutnya, jika 

terdapat program pelatihan atau kerja sama antara pemerintah dan pelaku usaha, 

masyarakat dapat lebih aktif dalam menjaga serta memajukan sektor pariwisata di daerah 

tersebut. 

Analisis berdasarkan teori ekosistem pariwisata menunjukkan bahwa terdapat 

kesenjangan dalam rantai nilai pariwisata di Pantai Kairatu. Dalam sebuah ekosistem 
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pariwisata yang berfungsi secara efektif, keterlibatan multipihak akan menciptakan siklus nilai 

yang berkelanjutan (Pathak et al., 2021). Di destinasi ini, rantai nilai belum berkembang secara 

maksimal karena kurangnya koordinasi lintas sektor. Misalnya, usaha kuliner dan penginapan 

belum berkembang secara optimal karena wisatawan yang datang umumnya hanya 

melakukan kunjungan singkat. Hal ini menunjukkan bahwa ekosistem pariwisata di Pantai 

Kairatu masih berada dalam tahap awal pembentukan dan memerlukan strategi kolaboratif 

untuk mencapai potensi penuhnya. 

Sebagai destinasi wisata yang berpotensi besar, Pantai Kairatu membutuhkan 

pendekatan lintas sektor yang lebih terstruktur untuk membangun ekosistem pariwisata yang 

berkelanjutan. Strategi yang mencakup keterlibatan aktif dari pemerintah, investasi sektor 

bisnis, partisipasi komunitas lokal, dan pengelolaan daya tarik wisata yang lebih terencana 

akan menjadi kunci dalam mengoptimalkan destinasi ini. Sejalan dengan temuan Perfetto & 

Vargas-Sánchez (2018), keberhasilan pengembangan pariwisata tidak hanya ditentukan oleh 

potensi alamiah yang dimiliki suatu destinasi, tetapi juga oleh kemampuan aktor-aktor di 

dalamnya untuk bekerja sama dalam membangun sistem yang berkelanjutan dan saling 

menguntungkan. 

Penilaian Daya Tarik Ekosistem Pariwisata: Pendekatan Berbasis Indikator Kinerja Utama 

Menilai daya tarik suatu destinasi wisata bukan sekadar melihat keindahan alam atau 

jumlah pengunjung, tetapi juga menilai bagaimana elemen-elemen ekosistemnya berfungsi 

dan saling mendukung. Dalam penelitian ini, pendekatan berbasis indikator kinerja utama 

(Key Performance Indicators/KPI) digunakan untuk mengukur daya tarik ekosistem pariwisata 

di Pantai Kairatu. Pendekatan ini memungkinkan penilaian yang lebih objektif terhadap 

potensi pariwisata berdasarkan berbagai faktor, seperti aksesibilitas, infrastruktur, partisipasi 

komunitas, serta keberlanjutan lingkungan dan ekonomi (Bruley et al., 2021; Madanaguli et 

al., 2022). 

Untuk mengukur daya tarik ekosistem pariwisata di Pantai Kairatu, penelitian ini 

menggunakan indikator kinerja utama yang mencakup lima aspek utama: (1) Aksesibilitas, 

yang meliputi kondisi transportasi dan infrastruktur pendukung; (2) Daya Tarik Wisata, 

mencakup keunikan dan daya saing destinasi dibandingkan dengan tempat lain; (3) Partisipasi 

Komunitas, yaitu keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan pariwisata; (4) 

Keberlanjutan Lingkungan, menilai dampak pariwisata terhadap ekosistem alam sekitar; serta 

(5) Dukungan Pemerintah dan Sektor Bisnis, yang mencerminkan sejauh mana kebijakan dan 

investasi telah mendukung pengembangan destinasi. 

Penilaian ini dilakukan dengan metode observasi lapangan, wawancara dengan 

pemangku kepentingan, serta analisis data sekunder dari dokumen kebijakan dan laporan 

pariwisata daerah. Observasi lapangan dilakukan dengan mengunjungi Pantai Kairatu pada 

berbagai waktu, baik saat musim ramai wisatawan maupun di hari biasa, untuk mendapatkan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika di lapangan. 

Seorang wisatawan yang ditemui di lokasi mengungkapkan bahwa keindahan dan 

kealamian Pantai Kairatu menjadi daya tarik utama. Namun, ia juga menyoroti kesulitan akses 

https://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/populis/index


 

Populis: Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik 
P-ISSN: 1907-9893 | E-ISSN: 3090-7047 

Volume 18 No. 2 | Mei 2024 
https://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/populis/index 

 

171 
 

menuju lokasi, terutama karena tidak tersedianya angkutan umum yang langsung menuju 

pantai. Menurutnya, keterbatasan akses ini dapat menjadi salah satu alasan mengapa 

destinasi tersebut masih belum terlalu ramai dikunjungi. Hal ini menunjukkan bahwa aspek 

aksesibilitas masih menjadi tantangan utama bagi Pantai Kairatu. Pengamatan di lapangan 

juga mengonfirmasi bahwa meskipun jalur darat menuju pantai tersedia, kondisinya masih 

kurang memadai dengan beberapa ruas jalan yang rusak. Kurangnya papan informasi dan 

petunjuk arah juga menjadi kendala bagi wisatawan luar daerah. 

Ketika dibandingkan dengan destinasi wisata lain di Maluku, seperti Pantai Natsepa di 

Ambon dan Pantai Ora di Seram Utara, Pantai Kairatu memiliki daya tarik tersendiri dalam hal 

kealamian dan ketenangan lingkungan. Namun, dari segi fasilitas dan promosi wisata, Pantai 

Kairatu masih tertinggal. Berdasarkan wawancara dengan seorang pemilik usaha wisata di 

daerah tersebut, kurangnya promosi menjadi salah satu hambatan utama dalam 

pengembangan Pantai Kairatu. Ia menjelaskan bahwa banyak orang belum mengetahui 

keberadaan pantai ini, terutama jika dibandingkan dengan destinasi lain seperti Pantai 

Natsepa yang lebih sering dipromosikan. Menurutnya, meskipun Pantai Kairatu memiliki 

potensi wisata yang besar, kurangnya promosi dan pengelolaan yang optimal membuat daya 

tariknya belum dikenal luas. 

Dalam analisis berbasis teori ekosistem pariwisata, keterlambatan dalam 

pengembangan Pantai Kairatu ini menunjukkan kurangnya sinergi antara aktor-aktor yang 

terlibat. Idealnya, sebuah destinasi akan berkembang jika ada keseimbangan antara daya tarik 

alam, investasi sektor bisnis, dukungan kebijakan pemerintah, serta partisipasi masyarakat. 

Namun, observasi dan data wawancara menunjukkan bahwa di Pantai Kairatu, aktor-aktor ini 

masih bekerja secara terpisah tanpa koordinasi yang jelas. 

Berdasarkan hasil analisis, Pantai Kairatu memiliki potensi besar untuk berkembang 

sebagai destinasi wisata unggulan di Maluku. Keindahan alamnya yang masih alami menjadi 

daya tarik utama, menawarkan lanskap yang belum banyak tersentuh oleh pembangunan dan 

memberikan pengalaman eksklusif bagi wisatawan yang mencari suasana tenang serta 

autentik. Selain itu, keberagaman hayati di sekitar pantai dan perairannya membuka peluang 

besar untuk pengembangan ekowisata berbasis konservasi dan edukasi lingkungan. Seiring 

dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan manfaat pariwisata sebagai sumber 

pendapatan alternatif, keterlibatan komunitas lokal dalam pengelolaan wisata juga mulai 

tumbuh. Hal ini menunjukkan adanya potensi sosial yang dapat diperkuat untuk mendukung 

pengembangan ekosistem pariwisata yang berkelanjutan. 

Namun, di balik potensi yang menjanjikan, terdapat sejumlah tantangan yang perlu 

diatasi agar Pantai Kairatu dapat bersaing dengan destinasi wisata lain di Maluku. Salah satu 

kendala utama adalah aksesibilitas yang masih terbatas, dengan infrastruktur jalan yang 

kurang memadai serta minimnya pilihan transportasi umum menuju lokasi. Selain itu, 

kurangnya fasilitas pendukung seperti penginapan, tempat makan, dan pusat informasi 

wisata membuat wisatawan cenderung hanya melakukan kunjungan singkat tanpa memiliki 

alasan untuk tinggal lebih lama. Faktor lain yang juga menjadi penghambat adalah minimnya 
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promosi dan branding destinasi, yang menyebabkan Pantai Kairatu belum dikenal luas di 

tingkat nasional maupun internasional. Selain itu, koordinasi yang lemah antar pemangku 

kepentingan, baik dari sektor pemerintah, pelaku usaha, maupun komunitas lokal, 

menghambat pengembangan ekosistem pariwisata yang lebih terintegrasi. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Barkdull & Harris (2019), yang menekankan 

bahwa keberhasilan suatu destinasi wisata bergantung pada keseimbangan antara daya tarik 

alam, dukungan regulasi, partisipasi masyarakat, serta investasi dari sektor bisnis. Oleh 

karena itu, strategi pengembangan Pantai Kairatu ke depan harus difokuskan pada 

peningkatan koordinasi antaraktor, perbaikan aksesibilitas, serta optimalisasi potensi yang 

telah dimiliki agar daya saing destinasi ini semakin meningkat. Penilaian berbasis indikator 

kinerja utama menunjukkan bahwa Pantai Kairatu memiliki potensi besar tetapi masih 

menghadapi tantangan dalam pengelolaan ekosistem pariwisatanya. Berdasarkan hasil 

observasi, wawancara, dan analisis teori, dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan daya 

tariknya, diperlukan sinergi yang lebih kuat antara pemerintah, pelaku usaha, komunitas 

lokal, dan wisatawan. Selain itu, pendekatan berbasis ekosistem harus lebih diperkuat dengan 

memastikan setiap elemen dalam rantai nilai pariwisata dapat saling mendukung dan 

berkembang secara berkelanjutan. 

Strategi Pengembangan Ekosistem Pariwisata di Pantai Kairatu 

Strategi Kelembagaan dan Kebijakan dalam Pengembangan Ekosistem Pariwisata  

Pemerintah daerah memiliki peran sentral dalam pengelolaan dan pengembangan 

destinasi wisata, termasuk dalam membentuk ekosistem pariwisata yang berkelanjutan. Di 

Pantai Kairatu, kebijakan pariwisata telah diatur dalam berbagai regulasi daerah yang 

bertujuan untuk meningkatkan daya tarik wisata dan memberdayakan masyarakat lokal. 

Namun, efektivitas implementasi kebijakan ini masih menghadapi berbagai tantangan, 

terutama dalam aspek koordinasi lintas sektor dan adaptasi regulasi terhadap kebutuhan 

aktual di lapangan. 

Menurut teori tata kelola destinasi wisata yang efektif, keberhasilan suatu destinasi 

wisata sangat bergantung pada bagaimana pemerintah, sektor bisnis, dan masyarakat lokal 

dapat bersinergi dalam merancang strategi yang sesuai dengan potensi dan tantangan yang 

dihadapi (Jones et al., 2020; Nalau & Becken, 2018). Sayangnya, hasil observasi dan 

wawancara menunjukkan bahwa di Pantai Kairatu, koordinasi antaraktor masih belum 

berjalan optimal. 

Pemerintah daerah telah mengeluarkan beberapa kebijakan untuk mendukung 

pengembangan wisata di Maluku, termasuk regulasi yang mendorong pengelolaan berbasis 

komunitas dan keberlanjutan lingkungan. Salah satu kebijakan yang ada adalah Rencana 

Induk Pembangunan Pariwisata Daerah (RIPPDA), yang menggarisbawahi pentingnya 

pengembangan wisata berbasis ekosistem. Namun, kebijakan ini masih bersifat makro dan 

belum memberikan arahan teknis yang jelas bagi destinasi spesifik seperti Pantai Kairatu. 

Seorang pejabat Dinas Pariwisata Kabupaten Seram Bagian Barat mengakui bahwa 
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kebijakan yang ada belum cukup spesifik dalam mengatasi tantangan lokal. Ia menjelaskan 

bahwa meskipun terdapat regulasi terkait pariwisata berbasis masyarakat, implementasinya 

masih terbatas. Sebagai contoh, di Pantai Kairatu belum tersedia mekanisme yang jelas untuk 

mendukung komunitas lokal dalam mengelola pariwisata secara mandiri, sehingga 

keterlibatan mereka dalam pengembangan destinasi masih belum optimal. 

Observasi di lapangan menunjukkan bahwa meskipun ada beberapa program 

pelatihan bagi masyarakat, belum ada skema bantuan teknis atau insentif bagi pelaku usaha 

lokal untuk mengembangkan jasa wisata. Selain itu, dukungan infrastruktur dasar seperti 

akses jalan, transportasi umum, dan fasilitas umum masih belum menjadi prioritas utama 

dalam kebijakan daerah. 

Kebijakan terkait investasi sektor swasta juga masih belum sepenuhnya mendukung 

pertumbuhan destinasi wisata di daerah ini. Salah satu pemilik usaha wisata mengungkapkan 

bahwa keinginan untuk membangun fasilitas seperti penginapan atau restoran kecil sering 

terhambat oleh prosedur perizinan yang masih terlalu rumit. Selain itu, ia menyoroti 

perubahan regulasi yang kerap terjadi serta kurangnya kejelasan mengenai mekanisme 

dukungan pemerintah bagi pengusaha lokal, sehingga menghambat perkembangan sektor 

wisata di Pantai Kairatu. Pernyataan ini menunjukkan bahwa kebijakan yang ada belum cukup 

responsif terhadap dinamika pasar dan kebutuhan pelaku usaha lokal, yang seharusnya 

menjadi bagian integral dalam ekosistem pariwisata. 

Berdasarkan analisis teori tata kelola destinasi wisata yang efektif, pengelolaan 

ekosistem pariwisata harus bersifat fleksibel dan adaptif, memungkinkan berbagai aktor 

untuk berkontribusi secara dinamis dalam mengembangkan destinasi wisata (Angula et al., 

2021; Morant-Martínez et al., 2019; Pathak et al., 2021). Regulasi yang terlalu rigid dapat 

menghambat inovasi dan partisipasi multipihak, sedangkan regulasi yang terlalu longgar 

dapat menyebabkan ketidakteraturan dalam pengelolaan destinasi. 

Salah satu masalah utama yang ditemukan dalam penelitian ini adalah kurangnya 

koordinasi lintas sektor, baik antara pemerintah daerah dengan sektor bisnis maupun antara 

berbagai instansi terkait. Seorang akademisi yang terlibat dalam penelitian pariwisata di 

Maluku mengungkapkan bahwa salah satu kelemahan utama dalam tata kelola pariwisata di 

daerah ini adalah kurangnya komunikasi yang efektif antarinstansi. Ia menjelaskan bahwa 

meskipun Dinas Pariwisata telah memiliki rencana pengembangan, koordinasi dengan 

instansi lain, seperti Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) serta Dinas 

Perhubungan, masih belum optimal. Akibatnya, banyak program yang tidak sinkron, sehingga 

upaya pengembangan pariwisata di Pantai Kairatu dan daerah sekitarnya menjadi kurang 

terarah dan kurang efektif. Dampak dari kurangnya koordinasi ini terlihat jelas dalam 

pengembangan infrastruktur wisata di Pantai Kairatu. Misalnya, meskipun ada program 

promosi pariwisata, akses jalan menuju pantai masih kurang memadai, dan belum ada sistem 

transportasi umum yang mendukung wisatawan untuk mencapai lokasi dengan mudah. 

Dalam upaya mengoptimalkan pengembangan Pantai Kairatu sebagai destinasi wisata 

unggulan, diperlukan regulasi yang lebih adaptif dan berbasis pada kebutuhan lokal. Regulasi 
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yang kaku dan kurang responsif terhadap dinamika di lapangan sering kali menjadi 

penghambat bagi pertumbuhan sektor pariwisata. Oleh karena itu, langkah-langkah strategis 

perlu diterapkan untuk meningkatkan koordinasi lintas sektor serta memastikan kebijakan 

yang lebih fleksibel dan efektif. Salah satu pendekatan utama adalah pembentukan forum 

koordinasi multipihak yang melibatkan pemerintah daerah, sektor bisnis, komunitas lokal, 

serta akademisi. Forum ini berfungsi sebagai wadah dialog dan perumusan strategi 

pengembangan wisata yang lebih terintegrasi, sehingga setiap pemangku kepentingan 

memiliki peran yang jelas dalam mendukung pertumbuhan ekosistem pariwisata. Selain itu, 

kebijakan investasi juga perlu disesuaikan dengan kondisi lokal, terutama dalam mendukung 

pengusaha kecil dan menengah di sektor wisata. Penyederhanaan prosedur perizinan bagi 

usaha wisata berbasis komunitas dapat menjadi insentif bagi masyarakat lokal untuk lebih 

aktif berkontribusi dalam industri pariwisata. 

Integrasi kebijakan antara infrastruktur dan pariwisata juga menjadi faktor kunci 

dalam menciptakan lingkungan wisata yang lebih kondusif. Pembangunan jalan, peningkatan 

akses transportasi, serta penyediaan fasilitas umum harus dirancang sejalan dengan strategi 

pengembangan destinasi wisata agar wisatawan mendapatkan pengalaman yang lebih 

nyaman dan berkesan. Di era digital, pemanfaatan teknologi juga berperan penting dalam 

mendukung perencanaan dan promosi wisata. Penggunaan data berbasis geospasial dapat 

membantu dalam perencanaan pembangunan destinasi, sementara strategi pemasaran 

berbasis digital dapat meningkatkan daya tarik Pantai Kairatu di pasar wisata yang lebih luas. 

Citra Bisnis dan Penguatan Rantai Nilai dalam Ekosistem Pariwisata Pantai Kairatu 

Pariwisata bukan sekadar tentang keindahan alam dan daya tarik budaya, tetapi juga 

tentang bagaimana sektor bisnis membangun pengalaman yang menarik dan bernilai tambah 

bagi wisatawan. Di Pantai Kairatu, sektor bisnis memiliki peran sentral dalam menciptakan 

citra destinasi yang kompetitif. Namun, ekosistem bisnis wisata di wilayah ini masih 

menghadapi berbagai tantangan yang menghambat pertumbuhan dan optimalisasi rantai 

nilai pariwisata. 

Dalam konteks ini, konsep ekonomi kreatif dalam pariwisata menjadi relevan dalam 

menganalisis bagaimana inovasi bisnis dapat meningkatkan daya tarik wisata (Gunartin et al., 

2020). Ekonomi kreatif menekankan pada pemanfaatan keunikan budaya lokal, teknologi 

digital, dan kolaborasi multipihak dalam membangun produk wisata yang tidak hanya 

menarik, tetapi juga berkelanjutan. 

Pelaku usaha lokal, mulai dari pemilik warung makan hingga pengelola jasa 

transportasi, memiliki peran yang sangat krusial dalam membentuk pengalaman wisata di 

Pantai Kairatu. Keberadaan usaha-usaha ini menciptakan jaringan layanan yang 

memungkinkan wisatawan menikmati destinasi dengan lebih nyaman. Namun, masih banyak 

pelaku usaha yang beroperasi secara independen tanpa adanya strategi terpadu, sehingga 

potensi sinergi dalam rantai nilai pariwisata belum terwujud secara optimal. 

Seorang pemilik usaha kuliner di sekitar Pantai Kairatu menyampaikan bahwa ia 
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berupaya menghadirkan makanan khas Maluku sebagai daya tarik bagi wisatawan. Namun, ia 

mengungkapkan bahwa kurangnya promosi serta terbatasnya akses terhadap bahan baku 

berkualitas menjadi kendala utama dalam mengembangkan usahanya. Menurutnya, jika 

jumlah wisatawan yang berkunjung meningkat, sektor kuliner lokal juga akan memiliki 

peluang lebih besar untuk berkembang. Wawancara ini menggambarkan bagaimana 

keterbatasan akses pasar dan sumber daya mempengaruhi pertumbuhan bisnis lokal. Selain 

itu, rantai nilai pariwisata di Pantai Kairatu masih belum sepenuhnya terintegrasi dengan baik, 

sehingga manfaat ekonomi dari sektor pariwisata tidak tersebar secara merata. Dalam model 

rantai nilai pariwisata, integrasi antara berbagai aktor, termasuk penyedia jasa transportasi, 

kuliner, akomodasi, dan pemandu wisata, sangat penting untuk meningkatkan daya saing 

destinasi (Angula et al., 2021; Morant-Martínez et al., 2019). 

Observasi di lapangan menunjukkan bahwa meskipun terdapat potensi besar dalam 

pengembangan ekonomi kreatif, seperti kerajinan tangan berbasis kearifan lokal, belum ada 

sistem distribusi atau pemasaran yang memungkinkan produk-produk ini menjangkau 

wisatawan secara lebih luas. Sebagian besar pelaku usaha masih bergantung pada pelanggan 

lokal, dan hanya sedikit yang memiliki akses ke platform digital untuk mempromosikan 

produknya. 

Meskipun para pelaku usaha di Pantai Kairatu memiliki semangat dan kreativitas 

dalam mengembangkan bisnis wisata, mereka masih menghadapi berbagai tantangan yang 

menghambat penguatan rantai nilai dalam ekosistem pariwisata. Tantangan utama ini 

mencakup aksesibilitas yang terbatas, minimnya pemasaran dan branding destinasi, 

kurangnya kolaborasi antar pelaku usaha, serta rendahnya pemanfaatan teknologi dalam 

pengelolaan bisnis pariwisata. 

Salah satu kendala terbesar adalah aksesibilitas yang belum memadai. Infrastruktur 

jalan menuju Pantai Kairatu masih memerlukan perbaikan, sementara transportasi umum 

yang terbatas membuat wisatawan kesulitan mencapai lokasi. Seorang pengelola perahu 

wisata mengungkapkan bahwa potensi wisata bahari dapat berkembang lebih baik jika akses 

jalan diperbaiki, karena wisatawan cenderung enggan mengunjungi destinasi dengan jalur 

yang sulit ditempuh. Selain itu, kurangnya strategi pemasaran dan branding destinasi juga 

menjadi penghambat utama. Hingga saat ini, sebagian besar wisatawan yang datang ke Pantai 

Kairatu berasal dari komunitas sekitar atau mendapatkan informasi melalui rekomendasi dari 

mulut ke mulut. Padahal, di era digital, pemanfaatan media sosial seperti Instagram dan 

TikTok telah terbukti efektif dalam meningkatkan daya tarik berbagai destinasi wisata lainnya 

di Indonesia. 

Tantangan berikutnya adalah lemahnya koordinasi dan kolaborasi antara pelaku 

usaha, pemerintah daerah, serta komunitas lokal. Pengembangan sektor pariwisata yang 

berkelanjutan memerlukan sinergi antara berbagai pihak, baik dalam bentuk dukungan 

kebijakan, pelatihan bisnis, maupun insentif ekonomi. Sayangnya, para pelaku usaha di Pantai 

Kairatu masih menghadapi keterbatasan dalam mengakses program pelatihan atau insentif 

usaha yang dapat membantu mereka meningkatkan daya saing. Selain itu, masih banyak 
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bisnis wisata berskala kecil yang belum mengadopsi teknologi dalam operasional mereka. 

Konsep smart tourism menekankan pentingnya penggunaan teknologi informasi dalam 

menghubungkan pelaku usaha dengan wisatawan secara lebih efisien, tetapi di Pantai 

Kairatu, akses terhadap teknologi ini masih sangat terbatas (Hamid et al., 2021; Mandić & 

Garbin Praničević, 2019). 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan strategi berbasis ekonomi kreatif 

guna memperkuat rantai nilai dalam ekosistem bisnis wisata di Pantai Kairatu. Salah satu 

langkah utama adalah mengembangkan model bisnis berbasis kolaborasi. Pemerintah daerah 

dapat membentuk kawasan ekonomi kreatif pariwisata yang memungkinkan usaha kecil 

bekerja sama dalam sistem yang lebih terpadu. Misalnya, restoran lokal dapat bermitra 

dengan operator wisata bahari untuk menawarkan paket wisata yang lebih menarik bagi 

wisatawan. Selain itu, digitalisasi dalam pemasaran dan promosi juga perlu ditingkatkan. 

Penggunaan platform digital seperti Google My Business, Instagram, serta marketplace 

pariwisata dapat membantu usaha lokal meningkatkan visibilitas mereka di pasar yang lebih 

luas. Dalam hal ini, pemerintah dan akademisi dapat berperan dalam memberikan pelatihan 

serta pendampingan bagi pelaku usaha agar mereka mampu mengadopsi strategi pemasaran 

digital secara efektif. 

Selain aspek pemasaran, peningkatan kualitas dan diferensiasi produk wisata juga 

menjadi faktor kunci dalam menarik lebih banyak wisatawan. Para pelaku usaha di Pantai 

Kairatu perlu lebih fokus pada keunikan lokal dalam produk dan jasa yang mereka tawarkan. 

Sebagai contoh, promosi makanan khas Maluku seperti ikan asar dan papeda dapat menjadi 

daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang ingin merasakan pengalaman kuliner autentik. 

Terakhir, untuk memastikan keberlanjutan sektor bisnis wisata, pemerintah perlu mendorong 

investasi dalam infrastruktur dan aksesibilitas. Perbaikan jalan, peningkatan layanan 

transportasi, serta pembangunan fasilitas umum yang mendukung aktivitas wisata harus 

menjadi prioritas dalam kebijakan daerah. 

Integrasi Budaya dan Pendidikan dalam Ekosistem Pariwisata Pantai Kairatu 

Pariwisata yang berkelanjutan tidak hanya berbasis pada eksploitasi alam dan 

keindahan lanskap, tetapi juga pada bagaimana budaya dan edukasi dapat meningkatkan 

pengalaman wisatawan sekaligus memberikan dampak positif bagi komunitas lokal. Pantai 

Kairatu, dengan keberagaman budaya dan sejarah yang melekat pada masyarakatnya, 

memiliki potensi besar untuk mengembangkan ekosistem pariwisata yang berbasis pada 

integrasi budaya dan pendidikan. 

Budaya merupakan salah satu elemen kunci dalam ekosistem pariwisata, di mana 

interaksi antara wisatawan dan masyarakat lokal menciptakan pengalaman yang lebih 

bermakna (Bruley et al., 2021; Perfetto & Vargas-Sánchez, 2018). Konsep ini berakar pada 

teori pariwisata berbasis komunitas, yang menekankan partisipasi aktif masyarakat dalam 

mendukung dan melestarikan nilai-nilai budaya mereka melalui sektor pariwisata. Di Pantai 

Kairatu, tradisi bahari dan kearifan lokal dalam mengelola sumber daya laut menjadi bagian 
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penting dari identitas budaya masyarakat. Upacara adat terkait laut, seperti ritual sebelum 

melaut atau prosesi adat dalam menyambut musim ikan, memiliki nilai edukatif yang dapat 

dikemas sebagai bagian dari pengalaman wisata. Seorang tokoh adat di Kairatu 

mengungkapkan bahwa "Kami memiliki aturan adat dalam menangkap ikan yang tidak semua 

orang tahu. Dulu, ini menjadi cara kami menjaga laut tetap lestari. Kalau wisatawan ingin 

belajar, mereka bisa ikut melihat bagaimana kami melakukan sasi laut." 

Kutipan ini menggambarkan bagaimana warisan budaya masyarakat dapat diangkat 

dalam ekosistem pariwisata, bukan hanya sebagai daya tarik, tetapi juga sebagai bagian dari 

sistem pendidikan informal bagi wisatawan. Dengan memanfaatkan aspek budaya ini, 

pariwisata di Pantai Kairatu dapat memiliki nilai tambah yang unik dibandingkan dengan 

destinasi lain di Maluku. 

Dalam beberapa tahun terakhir, konsep wisata berbasis edukasi semakin 

mendapatkan perhatian dalam kajian pariwisata global. Wisatawan modern tidak hanya 

mencari hiburan semata, tetapi juga menginginkan pengalaman yang memberikan nilai 

tambah berupa wawasan dan pembelajaran (Klein et al., 2019). Studi kasus di berbagai 

destinasi menunjukkan bahwa program wisata edukatif mampu meningkatkan keterlibatan 

wisatawan serta memperpanjang durasi kunjungan mereka, yang pada akhirnya berdampak 

positif terhadap perekonomian lokal. 

Sebagai contoh, Pulau Komodo di Nusa Tenggara Timur telah berhasil menerapkan 

konsep ini dengan menawarkan pengalaman edukatif mengenai ekosistem dan konservasi 

komodo. Wisatawan yang datang tidak hanya melihat satwa ikonik tersebut, tetapi juga 

mendapatkan pemahaman mendalam tentang upaya pelestarian lingkungan serta 

keterlibatan masyarakat lokal dalam menjaga habitat komodo (Reid et al., 2018). Pendekatan 

serupa dapat diterapkan di Pantai Kairatu dengan mengembangkan program wisata edukatif 

berbasis budaya dan lingkungan yang menonjolkan keunikan lokal. 

Salah satu bentuk wisata edukasi yang potensial adalah Edukasi Konservasi Laut 

Berbasis Kearifan Lokal, di mana wisatawan dapat belajar langsung dari para nelayan 

mengenai praktik tradisional dalam menjaga keseimbangan ekosistem laut. Salah satu contoh 

kearifan lokal yang bisa diperkenalkan adalah konsep sasi laut, yaitu aturan adat yang 

melarang eksploitasi sumber daya laut dalam periode tertentu demi menjaga keberlanjutan 

ekosistem. Selain itu, program Workshop Pembuatan Kerajinan dan Kuliner Tradisional juga 

dapat dikembangkan untuk memberikan pengalaman interaktif bagi wisatawan. Dalam 

kegiatan ini, wisatawan bisa belajar cara menenun kain khas Maluku atau mencoba memasak 

makanan tradisional seperti papeda dan ikan kuah kuning. Pendekatan ini tidak hanya 

memperkenalkan kekayaan budaya setempat, tetapi juga membuka peluang ekonomi bagi 

masyarakat lokal. 

Selain itu, wisata edukatif di Pantai Kairatu dapat diperkaya dengan Tur Sejarah dan 

Kearifan Lokal. Pantai Kairatu dan sekitarnya memiliki banyak situs bersejarah serta cerita 

rakyat yang dapat dikemas menjadi narasi wisata yang menarik. Misalnya, wisatawan dapat 

diajak mengenal asal-usul wilayah ini dan bagaimana masyarakat setempat beradaptasi 
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dengan kehidupan pesisir dari generasi ke generasi. Observasi di lapangan menunjukkan 

bahwa mayoritas wisatawan yang datang ke Pantai Kairatu masih cenderung berfokus pada 

aktivitas rekreasi seperti berenang dan menikmati pemandangan, tanpa adanya pengalaman 

yang lebih mendalam terkait budaya lokal. Seorang wisatawan asal Jakarta menuturkan 

bahwa Pantai Kairatu memiliki keindahan alam yang memukau, namun ia merasa bahwa daya 

tarik khas yang membedakan destinasi ini dari tempat lain masih kurang. Menurutnya, 

kehadiran kegiatan interaktif, seperti pengalaman belajar budaya lokal, dapat membuat 

kunjungan wisata menjadi lebih menarik dan berkesan bagi wisatawan. 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa ada potensi besar untuk mengembangkan wisata 

berbasis edukasi di Pantai Kairatu guna meningkatkan daya tarik dan kualitas pengalaman 

wisatawan. Namun, untuk mewujudkan konsep ini, terdapat beberapa tantangan yang perlu 

diatasi agar program-program edukatif dapat berjalan dengan optimal. 

Salah satu tantangan utama adalah Kurangnya Kapasitas Masyarakat dalam 

Mengelola Wisata Edukatif. Meskipun masyarakat lokal memiliki pengetahuan budaya dan 

kearifan tradisional yang kaya, banyak di antara mereka yang belum terbiasa mengemasnya 

sebagai atraksi wisata yang menarik. Oleh karena itu, pelatihan bagi komunitas setempat 

sangat diperlukan agar mereka dapat menjadi pemandu wisata edukatif yang profesional. 

Selain itu, Minimnya Dukungan Infrastruktur dan Promosi juga menjadi kendala yang harus 

segera diatasi. Untuk mendukung pengembangan wisata edukasi, diperlukan sarana seperti 

pusat informasi budaya, fasilitas workshop, serta strategi pemasaran yang lebih agresif. 

Dalam hal ini, pemerintah daerah dapat berperan dalam membangun infrastruktur 

pendukung serta mempromosikan Pantai Kairatu sebagai destinasi wisata edukatif melalui 

berbagai platform digital dan media sosial. 

Terakhir, Integrasi dengan Lembaga Pendidikan dapat menjadi strategi yang efektif 

untuk memperkuat ekosistem wisata berbasis edukasi. Kerja sama dengan sekolah dan 

universitas dapat membuka peluang bagi pelajar dan mahasiswa untuk melakukan kunjungan 

lapangan ke Pantai Kairatu, baik dalam bentuk field trip maupun penelitian akademik. Dengan 

adanya keterlibatan dari institusi pendidikan, wisata edukatif di Pantai Kairatu dapat lebih 

berkembang dan memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat serta lingkungan 

sekitar. 

Inovasi dan Teknologi sebagai Pendorong Transformasi Pariwisata di Pantai Kairatu 

Dalam era digital saat ini, inovasi dan teknologi memainkan peran kunci dalam 

meningkatkan daya saing destinasi wisata. Digitalisasi telah memungkinkan berbagai aspek 

pariwisata, mulai dari pemasaran, pengelolaan destinasi, hingga pengalaman wisatawan, 

menjadi lebih efisien dan interaktif. Konsep smart tourism, yang dikembangkan oleh Nalau & 

Becken (2018), menekankan pentingnya penggunaan teknologi dalam meningkatkan 

pengalaman wisata dan mendukung keberlanjutan destinasi. Dalam konteks Pantai Kairatu, 

penerapan inovasi digital dapat menjadi strategi efektif untuk mengoptimalkan ekosistem 

pariwisata berbasis lintas sektor. 
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Salah satu tantangan utama yang dihadapi Pantai Kairatu adalah kurangnya sistem 

informasi yang memadai untuk mengelola dan mempromosikan destinasi ini. Observasi di 

lapangan menunjukkan bahwa informasi tentang Pantai Kairatu masih terbatas, baik di 

platform digital maupun media konvensional. Akibatnya, wisatawan sering kesulitan 

mendapatkan informasi mengenai atraksi wisata, fasilitas, serta paket wisata yang tersedia. 

Teknologi dapat menjadi solusi untuk mengatasi kendala ini. Sistem informasi 

destinasi berbasis digital dapat dikembangkan dalam bentuk aplikasi atau website yang 

menyediakan informasi real-time mengenai atraksi wisata, aktivitas, cuaca, serta paket wisata 

yang tersedia. Sistem ini juga dapat mengintegrasikan fitur interaktif, seperti pemesanan 

daring dan peta navigasi berbasis augmented reality (AR), yang dapat membantu wisatawan 

dalam menjelajahi area Pantai Kairatu. 

Seorang pengelola homestay di sekitar Pantai Kairatu mengungkapkan bahwa banyak 

wisatawan datang tanpa memiliki informasi yang cukup mengenai aktivitas yang dapat 

dilakukan selain menikmati pantai. Ia menilai bahwa keberadaan platform digital yang 

menyediakan informasi lengkap mengenai destinasi dan aktivitas wisata di sekitar Pantai 

Kairatu dapat meningkatkan minat wisatawan untuk berkunjung serta mendorong mereka 

untuk menginap lebih lama. Selain itu, pemasaran digital juga menjadi aspek yang sangat 

penting dalam meningkatkan visibilitas Pantai Kairatu sebagai destinasi wisata unggulan. 

Pemanfaatan media sosial, strategi influencer marketing, serta kampanye berbasis konten 

digital dapat membantu menarik lebih banyak wisatawan, terutama dari generasi muda yang 

sangat bergantung pada platform digital dalam mencari informasi wisata (Bruley et al., 2021; 

Perfetto & Vargas-Sánchez, 2018). 

Sinergi Lintas Sektor untuk Keberlanjutan Pariwisata Regional 

Keberlanjutan pariwisata di Pantai Kairatu tidak dapat dicapai tanpa adanya sinergi 

lintas sektor yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, pelaku 

usaha, komunitas lokal, serta wisatawan. Pariwisata bukan hanya sekadar aktivitas ekonomi, 

tetapi juga merupakan bagian dari ekosistem yang membutuhkan keseimbangan antara 

aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi. Kajian ini menyoroti bagaimana keterlibatan 

multipihak dalam ekosistem pariwisata dapat menjadi strategi kunci dalam mengoptimalkan 

potensi wisata regional dan memastikan keberlanjutan jangka panjang. 

Ekosistem pariwisata yang berkelanjutan menuntut adanya koordinasi yang kuat 

antara sektor publik dan swasta. McVittie et al. (2018) menekankan bahwa keberhasilan 

pengelolaan destinasi wisata sangat bergantung pada kapasitas kolaborasi lintas sektor yang 

memungkinkan perencanaan strategis yang lebih terarah. Di Pantai Kairatu, sinergi antara 

pemerintah daerah, pengelola usaha pariwisata, serta komunitas setempat masih perlu 

diperkuat agar strategi pengembangan dapat berjalan lebih efektif. Hasil wawancara dengan 

salah satu pemilik usaha wisata lokal mengungkapkan bahwa pengembangan Pantai Kairatu 

selama ini masih berlangsung secara terpisah tanpa koordinasi yang kuat antar pihak terkait. 

Ia menilai bahwa jika terdapat kerja sama yang lebih terstruktur, seperti program bersama 

antara pemerintah dan pelaku usaha, potensi wisata Pantai Kairatu dapat dimaksimalkan. 
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Menurutnya, dengan koordinasi yang lebih baik, jumlah kunjungan wisatawan berpeluang 

meningkat secara signifikan. Selain itu, observasi di lapangan menunjukkan bahwa meskipun 

terdapat potensi wisata yang besar, kurangnya kolaborasi dalam aspek pemasaran dan 

promosi menyebabkan Pantai Kairatu belum dikenal secara luas di luar Maluku. Oleh karena 

itu, pendekatan berbasis ekosistem lintas sektor dapat menjadi solusi untuk meningkatkan 

daya saing dan visibilitas destinasi ini. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis terhadap kajian ekosistem pariwisata 

lintas sektor, dengan menegaskan pentingnya peran aktor-aktor dalam membentuk jaringan 

yang saling menguntungkan. Berbeda dari studi sebelumnya yang lebih berfokus pada aspek 

ekonomi dan pemasaran, penelitian ini menunjukkan bahwa keseimbangan antara faktor 

kelembagaan, inovasi teknologi, serta integrasi budaya dan pendidikan merupakan elemen 

kunci dalam membangun ekosistem pariwisata yang berkelanjutan. 

Dalam teori network governance dalam pariwisata, dijelaskan bahwa pengelolaan 

destinasi tidak bisa dilakukan secara terisolasi, melainkan harus berbasis jaringan yang 

memungkinkan pertukaran informasi, sumber daya, dan inovasi secara lebih efektif. Model 

ini menjadi relevan dalam konteks Pantai Kairatu, di mana konektivitas antaraktor masih perlu 

diperkuat agar ekosistem pariwisata dapat berkembang secara optimal. 

Hasil penelitian ini menawarkan sejumlah rekomendasi strategis yang dapat 

diterapkan oleh pemangku kepentingan dalam mengelola destinasi wisata di Pantai Kairatu 

secara lebih efektif dan berkelanjutan. Salah satu langkah utama adalah meningkatkan 

koordinasi antaraktor melalui pembentukan forum bersama yang melibatkan pemerintah, 

pelaku usaha, dan komunitas lokal. Forum ini dapat menjadi wadah untuk merumuskan 

strategi pemasaran yang lebih terpadu serta mengelola destinasi secara kolektif agar manfaat 

ekonomi dan sosial dapat dirasakan oleh semua pihak. Selain itu, penguatan kebijakan 

pariwisata berkelanjutan juga menjadi aspek krusial, di mana regulasi yang lebih inklusif dan 

berbasis sinergi lintas sektor perlu diterapkan guna mendukung pengembangan ekosistem 

wisata yang berdaya saing. 

Di era digital saat ini, optimalisasi teknologi dalam sektor pariwisata juga menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan visibilitas dan efisiensi pengelolaan destinasi. 

Pemanfaatan platform digital untuk pemasaran, sistem reservasi daring, serta penggunaan 

data berbasis geospasial dapat membantu pengelola wisata dalam memahami pola 

kunjungan wisatawan dan merancang strategi promosi yang lebih efektif. Tak kalah penting, 

pemberdayaan komunitas lokal harus menjadi prioritas dalam pengelolaan destinasi wisata. 

Pelatihan dan pendampingan bagi pelaku usaha kecil dapat memberikan mereka 

keterampilan dan kepercayaan diri untuk lebih berperan aktif dalam rantai nilai industri 

pariwisata. 

SIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa transformasi pariwisata berbasis 

ekosistem lintas sektor bukan hanya merupakan pendekatan alternatif, melainkan sebuah 
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keharusan strategis dalam merancang pengelolaan destinasi yang berkelanjutan dan 

kompetitif di tingkat regional. Dengan menjadikan Pantai Kairatu sebagai studi kasus, 

penelitian ini membuktikan bahwa keterpaduan antara aktor-aktor lintas sektor—

pemerintah, pelaku usaha, komunitas lokal, dan wisatawan—merupakan fondasi utama 

dalam membangun ekosistem pariwisata yang resilien dan adaptif terhadap dinamika 

perubahan. Pendekatan evaluatif berbasis indikator kinerja utama dan pemanfaatan 

algoritma penilaian memberikan instrumen yang presisi dalam mengidentifikasi kekuatan, 

tantangan, dan potensi pengembangan kawasan wisata. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa keberhasilan transformasi ekosistem pariwisata tidak semata bergantung pada 

potensi alamiah destinasi, melainkan pada tata kelola yang inovatif, sinergi kebijakan, 

penguatan kelembagaan, serta integrasi nilai-nilai budaya dan teknologi. Secara teoretis, 

model yang dikembangkan menawarkan kontribusi konseptual penting dalam memperluas 

pemahaman mengenai interaksi antar elemen dalam ekosistem pariwisata; sementara secara 

praktis, ia menyajikan kerangka kerja yang aplikatif bagi para pemangku kepentingan dalam 

merancang kebijakan dan strategi pengembangan pariwisata yang kolaboratif dan 

berkelanjutan. 

PERNYATAAN ETIKA PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip etika yang berlaku, termasuk 

pemberian persetujuan yang diinformasikan (informed consent), perlindungan terhadap 

kerahasiaan informan, serta penghormatan terhadap nilai-nilai budaya lokal. Perhatian 

khusus diberikan kepada partisipan dari kelompok rentan guna memastikan keselamatan, 

kenyamanan, dan hak partisipasi yang setara. Penelitian ini tidak menerima pendanaan 

eksternal, dan penulis menyatakan tidak memiliki konflik kepentingan. Seluruh data dan 

informasi yang disajikan diperoleh melalui metode penelitian yang sah dan telah diverifikasi 

untuk memastikan akurasi dan keandalannya. Penggunaan kecerdasan buatan (AI) dibatasi 

hanya pada bantuan teknis penulisan dan penyuntingan bahasa, tanpa memengaruhi 

substansi ilmiah dari karya ini. Kami menyampaikan terima kasih kepada para informan atas 

wawasan berharga yang diberikan, serta kepada para penelaah anonim atas masukan 

konstruktif terhadap versi awal naskah ini. Penulis bertanggung jawab penuh atas isi dan 

kesimpulan artikel ini. 
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